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Abstract

Mathematics subjects, which ideally are logical and useful subjects, have so far been less
tavored by students. The reality in schools is that there are still many who have difficulty
understanding the concept of material, one of the causes of this problem is because
learning is still teacher-centered and has not been developed by the teacher's own
teaching materials in learning. The purpose of this study was to develop a matrix
module in improving the ability to understand mathematical concepts. The type of
research is research and development (R&D), with the ADDIE model (analyze, design,
development, implementation, evaluation). Data collection techniques are questionnaires,
and tests. Data analysis techniques are qualitative data analysis and quantitative data
analysis. Based on research and discussion that the results of the validation test from the
validator show that it is very valid. The results of the validation of the material section
obtained an average of 79.54% with a valid category. The results of the validation of media
experts obtained an average of 92.59% with a very valid category and the results of the
validation of linguists obtained an average of 90% with a very valid category. From the
three validators, the results of the module validity obtained an average of 87.37% with a
very valid category. practicality results were obtained based on limited class trials and
field trials. The results of practicality in the limited class trial obtained results of 2.86
with a percentage of 71.5% in the very practical category. The results of practicality in field
trials obtained results of 3.61 with a percentage of 90.25 and were categorized as very
practical. The results of the effectiveness of the limited class trial module with an average
score of 0.80 in the high category, and the results of the effectiveness of the field class trial
with the acquisition of an average score of 0.66 in the medium category. The
developed module is expected to be used in improving the ability to understand
mathematical concepts in matrix material.

Keywords: Module development; matrix; concept understanding

Abstrak
Mata pelajaran matematika yang idealnya merupakan mata pelajaran yang logis dan
bermanfaat, selama ini justru kurang disenangi oleh siswa. Kenyataan di sekolah masih
banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi, salah satu penyebab
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dari masalah ini karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum
dikembangkan bahan ajar sendiri oleh guru dalam balajar. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan modul matriks dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan atau research and
development (R&D), dengan model ADDIE (analyze, design, development, implementation,
evaluation). Teknik pengumpulan data yaitu angket, dan tes. Teknik analisis data yaitu
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Berdasarkan penelitian dan
pembahasan bahwa hasil uji validasi dari validator menunjukkan sangat valid. Hasil
Validasi bagian materi memperoleh rerata 79,54% dengan kategori valid. Hasil validasi
ahli media memperoleh rerata 92,59% dengan kategori sangat valid dan hasil validasi
ahli bahasa memperoleh rerata 90% dengan kategori sangat valid. Dari ketiga validator,
hasil kevalidan modul memperoleh rata-rata 87,37% dengan kategori sangat valid. hasil
kepraktisan diperoleh berdasarkan uji coba kelas terbatas dan uji coba lapangan. Hasil
kepraktisan pada uji coba kelas terbatas memperoleh hasil 2,86 dengan presentase 71,5%
dengan kategori sangat praktis. Hasil kepraktisan pada uji coba lapangan memperoleh
hasil 3,61 dengan presentase 90,25 dan dikategorikan sangat praktis. Hasil keefektifan
modul uji coba kelas terbatas dengan perolehan nilai rata-rata 0,80 dengan kategori tinggi,
dan hasil keefektifan uji coba kelas lapangan dengan perolehan nilai rata-rata 0,66 dengan
kategori sedang. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat dipergunakan dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi matriks.

Kata Kunci: Pengembangan modul; matriks; pemahaman konsep

A.Pendahuluan Dunia pendidikan tidak terlepas dari

Pendidikan adalah usaha membina YN8 namanya belajar. Menurut Hurit dkk

dan mengembangkan kepribadian (2021:2), Dbelajar adalah suatu proses

manusia baik dibagian rohani maupun berpikir dan berubah melalui beberapa

dibagian jasmani (Adirasa Hadi Prastyo, tahapan-tahapan  atau  latihan  secara

2021). Dengan pendidikan, setiap berulang-ulang untuk memperoleh

individu akan lebih dewasa, karena pengetahuan.  Belajar merupakan unsur

pendidikan memberikan dampak yang yang sangat fundamental dalam

sangat positif (Surur, M. 2020). Serta penyelenggaraan setiap jenjang

melalui  pendidikan  juga  mampu pendidikan. Belajar juga harus memiliki

memberantas buta huruf dan inovasi terutama dalam belajar

kepada setiap individy Matematika yang  biasanya cenderung
susah untuk di pahami oleh siswa (Ziliwu,
2022).

Matematika merupakan salah satu

memberikan keterampilan, kemampuan
mental, dan lain sebagainya (Darmawan
Harefa, Murnihati Sarumaha, Kaminudin

Telaumbanua, Tatema Telaumbanua, ilmu dasar yang mempunyai peranan

Baziduhu Laia, 2023). yang penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Mengingat
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pentingnya peran matematika tersebut,

maka matematika ~merupakan mata
pelajaran wajib yang dipelajari mulai dari
TK, SD, SMP dan SMA. Penguasaan
matematika sangat dibutuhkan siswa, baik
dalam lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika membekali siswa
agar memiliki kemampuan berpikir logis,
kreatif,
kemampuan kerjasama. Namun, menurut

yang
idealnya merupakan mata pelajaran yang

sistematis, kritis, analitis, dan

Mata pelajaran matematika
logis dan bermanfaat, selama ini justru

kurang disenangi oleh siswa.siswa
terlanjur menganggap matematika sebagai

mata pelajaran yang abstrak dan sulit

dipahami. Paradigma tersebut semakin
melekat dipikiran siswa
sehingga membuat siswa malas
mempelajari matematika. Akibatnya,

prestasi hasil belajar siswa pada pelajaran
matematika tergolong rendah.

Matriks merupakan salah satu materi
yang diajarkan pada mata
matematika di kelas XI SMA. Kenyataan di
sekolah masih banyak yang mengalami

pelajaran

kesulitan-kesulitan dalam memahami

matriks. siswa  belum

konsep pada
memahami dengan baik dan juga siswa

sering tidak mampu menentukan serta

yang
yang diberikan (Harefa,

mengaplikasikan rumus tepat

untuk soal
2019Db).
Berdasarkan hasil Studi
pendahuluan yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Lolowa’u, Kecamatan Lolowa'u,

peneliti memperoleh data tentang situasi
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yang
ini terjadi. Disana ditemukan masalah-

pembelajaran matematika selama
masalah yang membuat kurang efektifnya
pembelajaran didalam kelas diantaranya;
siswa kurang aktif dalam pembelajaran,
pembelajaran hanya berfokus pada guru.
Hal ini tidak searah dengan kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum 2013.
Dimana siswa dituntut lebih aktif, kreatif,
inovatif, interaktif, komunikatif, dan
bekerja keras dibandingkan dengan guru.
Pada kurikulum 2013 guru hanya sebagai
fasilitator dan  motivator siswa yang
mampu mengajak siswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Guru bukan lagi
sebagai satu-satunya sumber informasi bagi
siswa (Giawa, 2022). Namun, yang terjadi
dilapangan sangat jauh berbeda justru guru
yang lebih aktif daripada siswa. Informasi
lain juga diperoleh bahwa hasil belajar
siswa rendah dikarenakan  rendahnya
kemampuan pemahaman konsep siswa.
Permasalahan tersebut sangat tidak baik,
karena seperti yang diketahui pemahaman
konsep itu sangat penting dan diperlukan

karena memahami konsep merupakan awal

kemampuan dalam belajar matematika
(Harefa, 2022Db).
Permasalahan lain juga diperoleh

dari sisi bahan ajar. Permasalahan yang
terjadi pada saat ini, bahwa guru tidak
pernah mengembangkan bahan ajar
sendiri, salah satunya adalah bahan ajar
berupa modul. Bahan ajar
yang digunakan di sekolah adalah buku
teks. Pada proses pembelajaran dengan
menggunakan buku teks membuat siswa

kesulitan dalam memahami konsep dan
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siswa juga menyatakan bahwa buku teks

yang tersedia kurang menarik dan tidak
sesuai dengan karakteristik siswa sehingga

membuat siswa malas untuk

mempelajarinya (Harefa, 2022a).

Selain itu, dalam buku teks siswa
kurang memahami konsep-konsep yang
diberikan, kebanyakkan siswa kurang bisa
berpikir kritis sehingga pembelajaran
kurang efektif. Di sisi lain juga buku teks
hanya memuat materi, contoh soal dan
latihan-latihan yang kata-katanya sulit
dipahami siswa beserta gambar-gambar
yang sedikit dan kurang menarik, maka
dari itu siswa membutuhkan beberapa
tambahan

bahan ajar yang mampu

menuntun mereka untuk belajar dan
mampu memahami konsep.

Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan berdasarkan hasil
observasi adalah modul. Menurut Russel
dalam ,sistem pembelajaran
modul akan menjadikan pembelajaran lebih
efisien, efektif dan relevan.

Melalui modul siswa di  beri
kesempatan untuk dapat mengevaluasi
hasil belajarnya sendiri karena belajar
dengan modul dapat disesuaikan dengan
kecepatan masing-masing individu.

Oleh karena

itu,  peneliti akan

melaksanakan penelitian dengan  judul
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“Pengembangan Modul Matriks untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep

Matematika Kelas XI di SMA Negeri 1

Lolowau”.

Berdasarkan latar belakang masalah,
maka masalah yang dirumuskan dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana modul matriks yang Valid,
Praktis dan Efektif ?

2. Bagaimana  peningkatan kemampuan

pemahaman konsep bagi siswa?

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

1. untuk  mengetahui modul  Matriks
yang Valid, Praktis, dan Efektif.

2. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa
setelah menggunakan modul Matriks.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian Research & Development
(R&D) atau penelitian pengembangan.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  desain penelitian
model

pengembangan ADDIE yang

meliputi tahap Analisis (analysis),
Desain/perancangan (Design),
Pengembangan (Development),

Implementasi/eksekusi (Implementation) dan
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Evaluasi/umpan balik (Evauation) yang

dapat dijelaskan dibawah ini :
Gambar 1. Tahapan Model ADDI

Analvs

i

Implemen . FEvalua

|

Develop

. .
N\ Desio

Sumber: Peneliti, 2023

Adapun instrumen = pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi, angket respon
siswa dan tes kemampuan pemahaman
konsep yang meliputi tes awal dan tes
akhir.

Teknik analisis

untuk mendapatkan

data dilakukan

perangkat
pembelajaran  layak  digunakan dan
berkualitas ~ yang memenuhi  kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
Langkah-langkah ~ dalam  menganalisis
produk  yang dikembangkan  adalah
sebagai berikut.

a. Analisis kevalidan

Instrumen yang digunakan untuk
menganalisis kevalidan ialah angket
penilaian. Data angket
terhadap perangkat pembelajaran pada
materi matriks menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Melakukan tabulasi data oleh

validator. Tabulasi data dilakukan

penilaian
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dengan memberikan penilaian

pada aspek penilaian dengan
memberikan skor 4, 3, 2, dan 1
berdasarkan skala likert (Riduwan,

2011).

2) Menghitung skor rata-rata validator.

Menurut Akbar (2013:158) untuk

analisis kevalidan menggunakan
rumus:
Va, = o x 100%
"= Tsh
Vay = o x 100%
2= Tsh
. _Tse
Va, = E ¥ 10097
Setelah nilai masing-masing uji
validitas  diketahui, = selanjutnya

melakukan  perhitungan  validasi

gabungan menggunakan rumus:
Vo +Va; +Va,

V= ———x 100%

Keterangan:

Vo= Valididtas Gabungan

Va, = Validitas dari ahli 1

Va, = Validitas dari ahli 2

Va, = Validasi dari ahli ke-n

Tse = Total skor maksimal yang
diharapkan

Tsh = Total skor empiris (hasil

validasi dari validator) (Jelita, 2022).

Setelah rata-rata diketahui, maka
untuk menenetukan kriteria tingkat
validitasnya dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas

Skala Nilai (%) Tingkat Validitas

85,01 - 100,00 Sangat valid, dapat
digunakan tetapi perlu
revisi kecil

70,01 - 85,00 Valid, dapat digunakan
tetapi perlu revisi kecil

50,01 - 70,00 Kurang valid, dapat
digunakan tetapi perlu
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revisi besar X>325 Sangat praktis
01,00 - 50,00 Tidak valid, tidak boleh 3<X=325 Praktis

dipergunakan 2,25<X=3 Cukup praktis

Sumber : Akbar, 2013 1,75 <X= 2,25 Kurang praktis

X=1,75 Tidak praktis
3) Menganalisis kevalidan produk ~ Swmber: Hermansyah (2015:52)
modul pembelajaran matriks.  Keterangan:
Kevalidan produk ditentukan X =rata-rata skor aktual dari siswa

dengan menghitung rata-rata nilai

b. M lisis k kti dul.
aspek untuk tiap-tiap validator. enganalisis kepraktisan modu

. . . Nilai rata-rata dari respon siswa
Nilai rata-rata dari validator p

kemudian dicocokkan dengan kemudian dicocokkan dengan tabel 3.3

Kriteria kepraktisan berdasarkan
tabel kriteria wvaliditas. P

iswa. Produk
b. Analisis Kepraktisan respon siswa rocu

1) Angket Respon Siswa yang dikembangkan

) dikatakan memiliki derajat
Data angket respon siswa terhadap
, . kepraktisan  yang baik,  jika
pembelajaran lingkaran menggunakan

modul pembelajaran minimal tingkat kepraktisan yang

dianalisis dengan langkah-langkah dicapai adalah tingkat  praktis.

sebagai berikut (Harefa, 2019a):

a) Tabulasi data yang diperoleh dari
siswa kelas XI SMA Negeri 1

Lolowa’u. Penskoran angketrespon

c. Analisis keefektifan
Analisis keefektifan dilakukan
menggunakan tes hasil belajar. Untuk
mengetahui peningkatan hasil
. . belajar siswa maka digunakan
siswa dengan memberikan tanda i ratarat '
centang (V) pada pilihan respon nilal Tatattata g yans
. , . dinormalisasikan. Gain
siswa,yaitu: SS/Sangat Setuju (skor
4), S/Setuju (skor 3), TS/
Setuju (skor 2), STS/Sangat Tidak
Setuju (skor 1).

b)  Mengkonversikan rata-rata skor

dinormalisasikan merupakan

perbandingan antara skor gain pretest
dan skor gain postest kelas terhadap gain
rata-rata ternormalisasi yang
yang diperoleh  menjadi nilai mungkin  diperoleh dengan
menggunakan  faktor Hake  sebagai

kualitatif sesuai kriteria penilaian _
berikut:

dalam tabel 3.1 dengan  skor

shor postes —skor pretes

N — Gaoin =

Ehor maks imum —zkor pretes

minimum ideal adalah 1 dan skor

maksimum ideal adalah 4, menjadi Dimana:

. Skor pretest  : Skor rata-rata pretest
tabel berikut:

Skor posttest : Skor rata-rata posttest

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Skor maksimal : Skor Maksimal
Berdasarkan Respon Siswa Adapun interprestasi (N-gain) yang
Interval Kategori

diperoleh ditunjukkan tabel berikut:
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Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektifitas

N-Gain
Presentase (o) Tafsiran
= 40 Tidak Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
56 —75 Cukup Efektif
=76 Efeltif

Sumber: Hake (dalam Yensy, 2020)
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

dan
dilakukan

berupa ajar dalam bentuk modul pada

Hasil penelitian

pengembangan yang telah

materi Matriks. Pengembangan modul ini
ADDIE. Tahap-
tahap yang telah dilakukan yaitu itu:

menggunakan model

1) Tahap Analisis (Analyze)

Hasil Tahap analisis (analyze)
meliputi  kegiatan  sebagai berikut:
melakukan analisis materi, analisis

karakteristik siswa dan analisis tujuan.

Penulis menganalisis dengan tujuan

sebagai acuan untuk pengembangan
modul matriks berbasis pemahaman
konsep.
2) Tahap Perancangan (Design)
Bahan ajar yang dirancang adalah
berupa modul matriks yang berbasis
matematika.

pemahaman konsep

Penulisan modul didasarkan pada
kerangka yang telah disusun yakni :
a) cover
Cover dirancang dengan
menggunakan program Microsoft word
office. Warna yang dipilih untuk cover
adalah perpaduan warna pink, merah,
putih, biru, ungu, kuning dan hitam.
yang

Jenis huruf digunakan yaitu
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Comic Sans MS. Disertai dengan gambar

yang berkaitan dengan materi matriks.
Gambar 1. Cover Modul Matriks

MATRTKS

b) Kata Pengantar
Kata pengantar dibuat oleh pihak
yang menulis sebuah karya tulis. Bagian
awal kata pengantar pada modul berisi
ucapan terimakasih kepada Tuhan dan
ucapan terimasih kepada semua pihak
yang telah

dalam menyelesaikan modul ini. Bagian

membantu
kedua berisi tujuan penulisan modul,
bagian ketiga berisikan permohonan saran
atas keterbatasan dan harapan agar modul

ini dapat bermanfaat.

Gambar 2. Kata Pengantar Pada Modul
Matriks
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ponjotkan kehadirat Tuhan yang teloh
melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dopat menyelesaikan modu
matematike pods materi “Matriks®. Tujuan pembuatan medul ini adalah
untuk membantu guru dalom menyiopkan pembelojoran dan untuk
membantu peserta didik dalom meruangkan pengetahuannya dalom
proses pembelajoron serta peserta didik berperon aktif dolom
memecchkon  per lah ik terkait  kehidupen

Matematika odaloh bohasa universol untuk menyajikan gagason
atau pengefchuan secorc formal don presisi sehingge tidok
memungkirkan terjodinga multi tofsir. Penyampeianny cdalch dengen
membawe gagasan dan pengetahuan Konkret ke bentuk cbstrak melalui
pendefinision variabel don poromefer sesuni dengan yang ingin
disajikan. Penyajion dolom bentuk abstrok meloki matematika akon
mempermudah analisis dan evaluasi selan jutm

Modul ini dicwali dengen pengajuon mascich yang bersumber don
fakta dan lingkungan budaya siswa terkait dengon materi matriks yong
di ajorken, Tujmwogwlummpummwdmpnmp

ika melohs p lch yang digjuken dan mendalami
sifat-sifat yang m-hmdlg didelamnya yang sangat berguna untuk
hkan masalah kehidup

Penyusun memyodori bahwa medul ini songat bamyok kekurangon
Kkarena keterbatasan woktu dan kemampuan penyusun Ofeh karena ity
knitik dan saran yang membongun sangat penyusun harapken. Selamat
belajar, :mgumunbcw:fmdmdqmmm
kompeten bermatematika dan dah kehid

v %

Lolowa'y, 2022
pemyusun

Nasib Baik Loia

umber: Peneliti, 2023

¢) Daftar Isi
Daftar isi seperti pada umumnya yakni
terdiri dari sub-sub judul
dan halamannya,
daftar
menemukan
berdasarkan bab dan

dalam modul pembelajaran

tujuan pada bagian

isi memudahkan pembaca
halaman-halaman

sub-bab tertentu

Gambar 3. Daftar Isi Pada Modul Matriks
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DAFTAR ISI
EATA PEMGAMNT AR i
BAB I PE\DAI-I.LUAN 1
A, DESERIFSL 1
B. PETURITUE FEMNGEUMNAA MODUL 2
C. PETA KOMSEP =]
B TUJTUAM 5
E. POEQK-POKOK MATERT 5
BABE IT URATAM MATERL T
A, KOMSEP MATRIES T
B, TRAMSPOSE MATRIES DAN 15
EESAMAAM DUA MATRIES
€. OPERASIPADA MATRIES DAM SIFAT-SIFATHNYA 1T
BAB ITT EESIMPLILAM 24
A, AKTIVITAS SISWA 24
B, RAMGKUMARMN 26
. LATIHAN 2B
EUMETL JTAWABAM LATIHAN 32
DAFTAR PUSTAEA 33
BIOCRAFL PEMULLE . .....covvnirnrsrsrarasnsnmes mnsnsarassrssnsns es snsnsane 34
Sumber: Peneliti, 2022
d) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini
terdiri dari deskripsi, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep,
tujuan, dan pokok-pokok materi.
Gambar 4. Pendahuluan Pada Modul
Matriks
BAB T
PENDAHULUAN
[P, -
Peserta didik yang wgat, selamat =] kegiatan
belajar materi matriks Pado modul ini kita akan mempelajori
materl tentang matriks yang terdirl dari konsep matriks,
tronspose matriks dan kesamaan matriks, serto operasi matriks
dan sifat-sifatnya. Matriks tok hanya sekedar pelajoran siswo
SMA, kareno juga biso kita temul dalam kehidupan kita sehari
hari, Asal mula matriks ditemukan oleh Arthur Cayley aljabar.
Selain itu, fa juge membantu pendirion sekoloh modern
Matrematika murni di Inggris.
Dalam dunia Matematiko, matriks merupokan kumpulan
bilangan, symbol, atau ekspresi, berbentuk persegi panjang yong
disusun menurut baris dan kolom. Dalam penggunaanya, matriks
dapat dikalikan, dijumlahkan, dikurongkon don diuraikan. Rilangan
yang terdoepat didalemnya disebut dengon istilch slemen atou
anggeta
Matriks merupakan pengembangan lebih lanjut dari s-xum
persamocon linear. Matriks dapat dige untuk mer
berbagal masaloh dalom kehidupon termasuk masalah-masalah
bisnis don ekonomi secara singkat don jelos. untuk kemudian
memecchkannya dengan cara singkat dan mudch,
Selanjutnyan kami ucapkon selomat belajor, semoga ando
sukses mompu girmnp peng. yang diberikan
dalam mater! Inl. Semangat.
e) Uraian Materi
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Pada bagian uraian materi terdiri dari

materi-materi matriks beserta contoh-

contoh soal.

Gambar 5. Uraian Materi Pada Modul
Matriks

Peserta didik yang bersemangat, untuk memahami materi kali

ini, mar kita simak (lustrasi berikut

Gambar 1. Daun sicih dan pinang

Kak Ros Ingin membell sirih dan pinang untuk acara lamaran
sepupunya. Pada penjual T terdapat 50 sirih dan 70 pinang, Penjual
I1 mempunyai 40 sirih dan 55 pinang. Sedangkan pada penjual ITI

terdepat 50 sirth dan 60 pinang, Susunlah dalam tabel agar
memudahkan Tuti untuk menghafal jumiah sirih dan pinang yang

ada

f) Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan terdiri dari
ringkasan penting pada bagian uraian

materi.

Gambar 6. Kesimpulan Pada Modul
Matriks
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& SRS oo,

h At s

untuk memperkuat pemohamon anda, silohkan diskusikon scal
cerita berikut bersama kelompok andea

Koperasi sekolah SMA N. 1 Lolowa'u menyediakan aneka alat tulis. Hasil
penjucian beberapa jenis alat tulis dolom dua tohun terakhir disajikan
dalam Tabe! berikut

Tabel penjuclon tahun 2020

Bulon ke- Buku Pensi| Bolpoin
1 70 80 | 80
2 100 [ 70 | 90
3 75 an 90

Tubel penjuaian tahun 2021

Bulan ke- | Ruku Pensil | Bolpoin
1 100 90 | 80
2 | 70 70 | 50
3 85 | 85 95

Harga sebuah buku, sebatang pensil dan sebatong bolpoin
berturut-turut Rp. 5.000,- , Rp. 3.000,- , den Rp. 5,000,
Tentukan :

e Matriks A jika matrike A odoloh matriks penjualan alat tulis
pada tahun 2020

g) Latihan
Latihan merupakan soal-soal yang
dikerjakan siswa setelah mempelajari
materi modul yang bertujuan untuk
melatih kemampuannya menguasai

modul. Dengan itu siswa mampu
melihat sejauh mana ia menguasai isi

modul.

Gambar 7. Latihan Pada Modul Matriks
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Piliklah zalah =otu jowcbeon yang benar !
Tika diketahui matriks A= 3 L

Daota dictos wrtuk menjowob soal nomaor 1-3
1, Owrdo dorv motriks A adalah..,,

A 22 D 2Z2x3
B Ix Enxm
C, mxn
2. Elemen kolom boris keduo Kolom pertoma matriks A odaloh
A, -2 D3
a8 o E.5
o1

3, Transpose matriks A adaloh...

A, ""T=|§ —15 _31|

3 1
B AT = I—I 1]]
-5 3

c. AT=|§ R

ER
D.AT=[1 —I
—2 3

3 o
E. AT= [—5 ;l
—2

Sumber: Peneliti, 2023
h) Tahap Pengembangan

Kegiatan yang dilakukan setelah
adalah

mengembangkan bahan ajar tersebut

merancang modul

untuk mengetahui validitas,

praktikalitas, dan efektivitas
penggunaannya. Hasil pengembangan
modul sebagai berikut:

Gambar. Diagram 8. Hasil Uji Validasi

Matriks
150
100
0 1 T T T 1
Ahli  AhliMedia  Ahli
Materi Bahasa

j) tahap Implementasi (Implementation)
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Ditahap Implementasi penulis
mengujicoba dengan menggunakan 15
siswa untuk uji coba kelas terbatas dan
22 siswa untuk wuji coba lapangan.
Setelah diuji coba penulis mendapat
siswa

respon terhadap modul lalu

dilakukan uji efektivitas pada kelas
terbatas dan lapangan.

Gambar Diagram 9. Hasil Uji Validasi

Modul Matriks

3
2,5
2
1,5
1
0,5

° N

Ujicoba  Uji Coba
Kelas Kelas

Terbatasa Lappangan

Sumber: Peneliti, 2023

. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap yang

dilakukan penulis disetiap kegiatan

mulai dari tahap analisis hingga

tahap implementasi. Penulis melakukan

evaluasi dengan cara menganalisis
data hasil. Evaluasi diantaranya
adalah evaluasi pada tahap analisis,

wawancara dan

yakni
analisis kebutuhan. Pada tahap design
penulis mengevaluasi
penyusunan design

produk  (Iyam

Maryati, Yenny Suzana, Darmawan

2022). Pada

development validator =~ mengevaluasi

Harefa, tahap
modul matriks yang penulis buat. Pada
tahap implementasi evaluasi dilakukan
berdasarkan respon atau saran siswa

terhadap modul.
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Berdasarkan uraian di atas, hasil
tahap evaluasi berupa perbaikan modul
tahap akhir yang telah
diimpelementasikan =~ dalam  proses
pembelajaran. Selanjutnya, hasil akhir

dari tahap evaluasi berupa modul yang

sudah layak digunakan disekolah
sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran.

D.Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dalam proses yang
dikembangkan  oleh peneliti  dapat
disimpulkan bahwa pengembangan

modul  matriks untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep

matematika layak, praktis, dan efektif
untuk dijadikan sebagai bahan ajar
matematika SMA Negeri 1 Lolowau
kelas XI.  Berikut

dapat ditarik dari penelitian ini.

kesimpulan yang

1. Berdasarkan penilaian modul dari

ahli materi, ahli media, ahli bahasa,

dan uji coba, modul matriks
layak untuk digunakan.

Hasil kevalidan modul dari
ahli materi, ahli media dan

ahli bahasa
87,37% dengan kategori sangat valid.

memperoleh rata-rata

Hasil kepraktisan modul pada uji
coba kelas terbatas memperoleh rerata
3,31 dengan presentase 82,75% dari
tiga indikator penilaian yaitu
ketertarikan, materi dan bahasa dan
menunjukan hasil cukup praktis.
Sedangkan hasil kepraktisan uji coba
lapangan diperoleh rerata 3,61 dengan

presentase 90,25% dari tiga indikator
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penilaian yaitu ketertarikan, materi
dan bahasa menunjukan hasil sangat
praktis. Hasil keefektifan modul
dilihat berdasarkan hasil pretest dan
postest siswa. Hasil pretest dan
postest untuk uji coba kelas terbatas

diperoleh nilai rata-rata nilai 0,80

dengan kategori tinggi, dan hasil

keefektifan untuk uji coba lapangan

diperoleh rata-rata nilai 0,66 dengan

kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul efektif
digunakan dalam pembelajaran.

2. Modul matriks dinyatakan dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika.
Dari hasil penelitian, siswa telah
memahami setiap konsep materi dan
memahami indikator-indikator

penyelesaian masalah dalam modul.

Dengan  perolehan nilai cukup

maksimal. Selain itu, dari hasil tes

siswa  yang
keefektifan
cukup efektif dan simpulkan bahwa

mengarah  pada

memperoleh  kategori

modul efektif dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan  penelitian,  peneliti

memiliki beberapa saran yaitu:

1. Diharapkan modul matriks yang
dikembangkan layak digunakan
sebagai bahan ajar bagi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran

2. Hendaknya guru mengembangkan

modul sendiri untuk mempermudah

proses pembelajaran dan siswa
mendapat sarana Dbelajar secara
mandiri
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3. Hendaknya peneliti lain melanjutkan

penelitian =~ pengembangan  dan
melakukan uji coba pada beberapa
kelas untuk melihat kepraktisan dan

keefektifan modul.

4. Hendaknya penelitian ini  dapat
dilanjutkan pada  tingkat yang
lebih luas sehingga dapat
menghasilkan modul yang
berkualitas baik.
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